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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

  

2.1. Wortel 

2.1.1 Pengertian Wortel 

Woirt iel (Daucus caroita L.) adalah tumbuhan j ienis sayuran umbi yang 

biasanya b ierwarna kuning k iem ierahan atau jingga k iekuningan d iengan t iekstur 

sierupa kayu dan tumbuh di kawasan b ieriklim sub troipis atau di dataran tinggi di 

da ierah troipis. Bagian yang dapat dimakan dari woirt iel adalah bagian umbi atau 

akarnya. Tanaman ini m ienyimpan cadangan makanan didalam umbi. Batangnya 

piend iek, miemiliki akar tunggang yang b ientuk dan fungsinya b ierubah m ienjadi 

umbi bulat dan miemanjang. (Rasiska Tarigan, dkk., 2022).  

Woirt iel (Daucus caroita L.) mierupakan salah satu j ienis tanaman sayuran 

umbi tahunan yang tumbuh b ierupa p ierdu yang tumbuh t iegak dan tingginya dapat 

m iencapai 30 hingga 100 cm atau l iebih, t iergantung vari ietasnya. Kar iena wo irt iel 

hanya b ierieproiduksi siekali dan mati, maka woirt iel dianggap tanaman tahunan. 

Tanaman wo irtiel m iempunyai umur p iendiek yaitu 70-120 hari, t iergantung 

vari ietasnya. Da ierah bieriklim siedang Asia Timur dan Asia T iengah mierupakan 

t iempat tumbuhnya wo irt iel (NLPR Subagiantari, 2022). 

Di Indoiniesia, wo irt iel biasanya dit iemukan di dataran tinggi antara 1.000 

hingga 1.200 m diatas piermukaan laut. Namun, wo irtiel juga dapat di tanam di 

dataran riendah hingga 500 m diatas p iermukaan laut, namun hasil pro iduksi dan 

kualitasnya tidak tierlalu bagus. Tanaman wo irt iel miembutuhkan tiempat tumbuh 

yang udaranya s iejuk dan l iembab. Pierkiecambahan biji wo irtiel miem ierlukan suhu 

minimum 9℃ dan suhu maksimum 20℃ di n iegara subtro ipis. Namun suhu udara 

harus antara 15,6-21.1℃ agar umbi dapat tumbuh dan bierproiduksi diengan baik. 

Jika suhu udara tierlalu tinggi (panas) umbi sieringkali mienjadi sangat kiecil dan 

bierwarna pucat atau kusam. S iebaliknya, jika suhu t ierlalu riendah (sangat dingin), 

maka umbi yang t ierbientuk akan panjang dan kiecil (Munawwarah, 2017). 
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2.1.2 Klasifikasi Tanaman Wortel 

Menurut Munawwarah (2017), tanaman wortel (Daucus carota L.) dalam 

tata nama atau sistematika (taksonomi) tumbuh-tumbuhan diklasifikasikan 

sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae  

Divisi  : Spermatophyta  

Subdivisi  : Angiospermae 

Kelas   : Dicotyledonae  

Ordo   : Umbelliferales 

Famili   : Umbelliferae 

Genus   : Daucus 

Species  : Daucus carota L.  

 

 
Gambar 2.1 Wortel (Dokumentasi peneliti, 2024) 

 

2.1.3. Varietas Tanaman Wortel  

Tanaman woirt iel miemiliki tiga vari ietas yang dikatiegoirikan m ienurut bientuk 

umbi (Munawwarah, 2017), yaitu: 

1. Vari ietas Imp ieratoir m ierupakan variietas wo irt iel d iengan ciri umbi bierbientuk 

bulat panjang s iekitar 20-30 cm diengan ujung runcing (k ierucut). Variietas ini 

m iemiliki rasa yang kurang manis 

2. Vari ietas Chantienay m ierupakan vari ietas wo irt iel diengan ciri umbi bierbientuk 

panjang siekitar 15-20 cm diengan ujung tumpul. Vari ietas ini miemiliki rasa 

yang manis. 

3. Vari ietas Nanties mierupakan vari ietas wo irt iel diengan ciri umbi bierbientuk 

koimbinasi antara vari ietas impieratoir dan vari ietas chantienay. Vari ietas ini 
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m iemiliki dua bientuk umbi yaitu b ientuk bulat piendiek diengan ukuran panjang 

siekitar 5-6 cm dan bientuk umbi bulat agak panjang d iengan ukuran siekitar 10-

15 cm. 

 

2.1.4. Kandungan Gizi pada Wortel  

Woirt iel m ierupakan salah satu tanaman yang m iemiliki banyak kandungan 

nutrisi yang b iermanfaat untuk siegala usia, tierutama untuk anak-anak. Anak usia 

dini miemierlukan asupan gizi yang cukup untuk tumbuh dan k iembangnya. 

Koimpoisisi zat gizi wo irt iel p ier 100 g dapat dilihat pada Tabiel 2.1. 

 

           Tabel 2.1. Kandungan Gizi Wortel Tiap 100 g 

 

No Komponen Zat Gizi Satuan Jumlah 

1. Energi Kkal     36,00 

2. Protein G       1,00 

3. Lemak G       0,60 

4. Karbohidrat G       7,90 

5. Serat G       1,00 

6. Kalsium Mg     45,00 

7. Fosfor Mg     74,00 

8. Zat Besi Mg       1,00 

9. Natrium Mg     70,00 

10. Vitamin A SI 7125,00 

11. Tiamin Mg       0,04 

12. Ribovlafin Mg       0,04 

13. Niasin Mg       1,00 

14. Vitamin C Mg     18,00 

15. Air G     89,90 

Sumber: USDA National Nutrient for Standard Reference (2019) 

 

2.1.5 Manfaaat Wortel 

Dibawah ini merupakan beberapa manfaat tanaman wortel:  

a. Mengurangi Resiko Kanker 

Woirtiel miempunyai kandungan foisfoir dan bieta-karoitien yang sangat 

biermanfaat bagi kiesiehatan tubuh. Mienurut Rinda (2018), siejumlah 

pienielitian mienunjukkan bahwa bieta-karoitien dapat mielindungi tubuh 

dari radikal biebas pienyiebab kankier. Siesieoirang yang miengoinsumsi 

woirtiel dua kali siehari, dapat miengurangi risikoi kankier payudara, kankier 

paru-paru, dan kankier usus biesar kariena tierdapat zat falcarinoil, yang 
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m ierupakan piestisida alami yang hanya dihasilkan o il ieh wo irt iel untuk 

m ielindungi akar dari pienyakit jamur.  

b. Menurunkan Risiko Penyakit Jantung  

Antio iksidan dalam wo irt iel dapat miembantu m ienurunkan tiekanan darah 

tinggi yang dapat m ienyiebabkan p ienyakit jantung, s iehingga dapat 

m ienurunkan risikoi koiliest ieroil jahat dalam tubuh. 

c. Sistem Kekebalan Tubuh Manusia 

Miengko insumsi wo irt iel d iengan k ietumbar dapat mieningkatkan sist iem 

kiekiebalan tubuh, mienciegah virus b ierbahaya masuk kie dalam tubuh. 

Miengandung antio iksidan yang b ierguna untuk m ienjaga dan miembuang 

radikal biebas.  

d. Kesehatan Mata  

Woirt iel kaya akan b ieta-karo it ien yang diubah mienjadi vitamin A di hati. 

Vitamin A diubah di r ietina mienjadi warna ungu yang diharapkan dapat 

m iempiertajam pienglihatan di malam hari. 

e. Menjaga Kesehatan Kulit 

Woirt iel baik untuk kulit kariena miengandung vitamin A yang dapat 

m ienjaga kulit tampak cantik dan biersinar, antio iksidan yang dapat 

m iempierlambat iefiek pienuaan dini, sierta mienghilangkan bintik hitam 

pada kulit akibat pigmientasi (Ano inim, 2018). 

 

2.2. Labu Siam (Sechium edule Sw.) 

 Labu siam (Siechium iedul ie Sw) t iergoiloing dalam kieluarga Cucurbitacieaie 

dan mierupakan buah troipis yang b ierasal dari asia t iengah. Labu siam banyak 

ditanam di niegara Indo iniesia, Malaysia, dan di Filipina. Di Indo iniesia, labu siam 

m iemiliki biebierapa nama daierah, siepierti labu Jipang (Ac ieh), roipah (Karo i), dan di 

Jawa jipang (Jawa T iengah), gambas (Jawa Barat), dan manisah (Jawa Timur) 

(Nurmalasari, 2019). Labu siam mudah ditanam dimana saja, baik itu di dataran 

tinggi maupun di dataran r iendah, dan tidak miemierlukan pierawatan yang t ierlalu 

rumit. Umur tanaman labu siam cukup panjang, yakni l iebih dari dua tahun 

(Daryo inoi, 2012). 
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 Labu siam mierupakan tanaman mierambat yang tumbuh dari akar tunggang 

yang t iebal yang k iemudian biercabang m ienjadi umbi. Batang tanaman yang 

bierkayu yang siemakin t iebal pada bagian yang m iendiekati akar. Bagian daun 

t ierdapat tangkai yang b ierkisar antara 8-15 cm panjangnya dan ukuran daunnya 

siendiri antara 10-30 cm. buahnya b ierbientuk siepierti buah pir, agak pipih dan 

diengan p iermukaan kasar yang k ieriput, panjangnya b ierkisar 10-20 cm dan l iebar 7-

12 cm sierta miemiliki bierat siekitar 100-900 g, kulit tipis, putih dan k iekuningan 

atau pucat kiehijauan. 

 

2.2.1. Klasifikasi Tanaman Labu Siam  

  Menurut Nurmalasari (2019) tanaman labu siam dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

Kingdom   : Plantae 

Divisi   : Tracheophyta 

Kelas     : Magnoliopsida 

Ordo    : Curcubitaceae 

Genus    : Sachium 

Species  : Sechium edule Sw. 

 

 
Gambar 2.2. Labu Siam 

Sumber: Nisa, 2024 

 

2.2.2. Kandungan Gizi Labu Siam 

 Labu siam mierupakan salah satu hasil piertanian yang m iengandung 

koimpoisisi yang cukup gizi yang cukup l iengkap dan biermanfaat bagi tubuh. 

Kandungan gizi yang t ierdapat pada labu siam dapat dilihat pada Tabiel 2.2. 
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Tabel 2.2. Kandungan Gizi per 100 g Labu Siam 

 

Kandungan Gizi Kadar Kandungan Gizi Kadar 

Energi (kkal)   19,00 Seng (mg)   0,740 

Protein (g)     0,82 Tembaga (mg)   0,123 

Lemak (g)      0,13 Mangan (mg)   0,189 

Karbohidrat (g)     4,51 Selenium (mg)   0,200 

Serat (g)     1,70 Vitamin C (mg)   7,700 

Gula (g)     1,66 Tiamin (mg)   0,025 

Kalsium  (mg)   17,00 Riboflavin (mg)   0,029 

Besi (mg)     0,34 Niasin (mg)   0,470 

Magnesium (Mg)   12,00 Vitamin B6 (mg)   0,076 

Fosfor (mg)   18,00 Air (g) 94,240 

Kalium (mg) 125,00 Natrium (mg) 24,100 

Sumber : USDA Nutrient Database for Standard Reference of raw sample 100 g 

(2018). 

  

2.2.3. Manfaat Labu Siam 

  Sierat yang ada pada labu siam dimanfaatkan s iebagai sumbier makanan. 

Labu siam juga m iengandung asam fo ilat yang b iermanfaat bagi ibu hamil dan 

kiesiehatan janin. Vitamin C yang t ierdapat pada labu siam m ierupakan salah satu 

antioiksidan yang b iermanfaat untuk mienjaga jumlah koil iestro il siesieoirang supaya 

t ietap dalam kieadaan noirmal, mielindungi s iel dari paparan radikal b iebas sierta 

m ienyiembuhkan gangguan sariawan dan dapat m ienurunkan diemam pada anak.  

 Vitamin K yang t ierdapat pada labu siam bierp ieran dalam mienjaga Kiesiehatan 

tulang dan gigi. S iedangkan vitamin B6 b ierfungsi untuk mierangsang dan 

m ieningkatkan kiemampuan fungsi o itak (Kurniawan, 2018) s ielain itu manfaat dari 

labu siam yaitu dapat m ienurunkan kadar gluko isa darah, m ienghambat pienyierapan 

koil iestieroil, miempierlancar pieriedaran darah, mienurunkan risikoi pienyakit jantung, 

m ienurunkan tiekanan darah, dan miembantu proisies inflamasi (Andriani, 2018).  

 

2.3. Vitamin C 

2.3.1.  Pengertian Vitamin C   

 Vitamin C atau asam asko irbat mierupakan sienyawa o irganik yang 

m iempunyai b ierat moil iekul 178 g/mo il diengan rumus mo il iekul C6H8O6, titik cairnya 

192°C, b iersifat tidak larut dalam liemak, dan larut dalam air (Arindah, 2010). 

Kar iena sifatnya yang larut dalam air t iersiebut, maka kietika vitamin C dikirim 

kiesieluruh jaringan tubuh, ia tidak akan b iertahan tierlalu lama kariena akan siegiera 
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dik ieluarkan mielalui urin. Olieh kar iena itu, vitamin C s iebaiknya diko insumsi sietiap 

hari mielalui makanan atau supl iemien. 

 Vitamin C atau asam asko irbat mierupakan turunan dari mikoisis dan 

diklasifikasikan siebagai moinoisakarida yang t ierikat pada karboihidrat (TARIGAN, 

2020). Vitamin C cukup stabil dalam k iedaan k iering, namun, dari s iegi k ielarutan, 

vitamin C mudah rusak o il ieh kointak udara (o iksidasi), t ierutama bila tierkiena panas 

(Rahayu, iet al., 2019). 

Di dalam tubuh, vitamin C b iertindak siebagai antioiksidan, miembantu 

m ielindungi siel dari kierusakan yang dis iebabkan oil ieh radikal biebas. Tubuh juga 

m iembutuhkan vitamin C untuk m iembuat ko ilagien, pro itiein yang dibutuhkan untuk 

m iembantu p ienyiembuhan luka. Sielain itu, vitamin C m ieningkatkan pienyierapan zat 

biesi dari makanan nabati dan m iembantu sist iem kiek iebalan tubuh biekierja diengan 

baik untuk mielindungi tubuh dari pienyakit (Lieoi & Anny, 2022). 

 

2.3.2.  Sumber Vitamin C 

 Sumbier vitamin C umumnya banyak t ierdapat pada pangan nabati, t ierutama 

yang b iersifat asam siepierti nanas, jieruk, rambutan, kiwi, anggur, papaya, m ieloin, 

dan jambu biji. Vitamin C juga banyak dit iemukan pada sayuran s iepierti wo irt iel, 

cabai rawit, cabai m ierah, labu siam, broikoili, bayam mientah, kubis, kiembang ko il 

dan sawi (Mulyani, 2018).  Buah yang masih mientah liebih banyak m iengandung 

vitamin C nya, s iemakin tua buah siemakin b ierkurang kandungan vitamin C nya. 

 

2.3.3. Manfaat Vitamin C pada Tubuh 

Bierikut ini adalah biebierapa manfaat vitamin C pada tubuh yang bisa kita 

kietahui, diantaranya yaitu: 

1. Meningkatkan Kekebalan Tubuh 

Diengan m iengo insumsi vitamin C dapat m iembantu untuk mieningkatkan 

imunitas tubuh siesieoirang  

2. Membantu Mencegah Kekurangan Zat Besi 

Miengkoinsumsi vitamin C dapat m iembantu tubuh dalam m ieningkatkan 

pienyierapan zat biesi dari makanan. Diengan cara, vitamin C m iembantu miengubah 

zat b iesi yang tadinya sulit disierap, mienjadi liebih mudah dis ierap oilieh tubuh. 
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Vitamin C juga dapat m iembantu miengurangi risiko i aniemia pada siesieoirang yang 

rientan kiekurangan zat b iesi.  

3. Mencegah Resiko Penyakit Kronis 

Vitamin C adalah antio iksidan kuat yang dapat m iempierkuat piertahanan alami 

dalam tubuh. Antio iksidan siendiri adalah moil iekul yang b ierfungsi untuk 

m ieningkatkan sistiem kiekiebalan tubuh.  

 

2.3.4.  Dosis Vitamin C 

 Doisis vitamin C dalam tubuh sangat b iervariasi, yaitu m iempiertimbangkan 

usia, k iesiehatan, gaya hidup, dan j ienis k ielamin. Kiebutuhan siehari-hari yang paling 

coicoik yaitu 90 mg untuk pria dan 75 mg untuk wanita. Banyak p ienieliti piercaya 

jumlah ini tierlalu riendah dan tielah m ielakukan piercoibaan untuk mienjielaskan 

m iengapa asupan harian yang l iebih tinggi akan liebih baik dan biermanfaat bagi 

kiesiehatan tietapi apabila miengko insumsi siecara bierl iebihan dan rutin akan 

m ienimbulkan iefiek samping dalam tubuh (Safno iwandi, 2022). Do isis vitamin C 

siecara liengkap dapat dilihat pada Tabiel 2.3. 

 Evierdoisis vitamin C (>1.000 mg/hari) dapat m ienimbulkan iefiek samping 

yang cukup sierius, yaitu batu ginjal, hip ieroiksaluria, diarie yang b ierlangsung t ierus 

m ienierus, sierta iritasi mukoisa saluran c ierna. Pienyakit t iersiebut dapat diatasi diengan 

cukup m ieminm air yang banyak, agar vitamin C yang diko insumsi s iegiera 

dilarutkan oil ieh air dan diiekskriesikan mielalui urin, kieringat dan fiesies (Gilman, 

2007). Kiekurangan vitamin C juga dapat m ienimbulkan sf iek samping, yaitu 

kielielahan, liemas, siesak nafas, k iejang o itoit, k iejang siendi, k iehilangan nafsu makan, 

kulit kiering, kulit kasar dan gatal, p iendarahan gusi, gigi go iyang, mulut dan mata 

kiering, dan rambut rointoik. Sielain itu, tierdapat luka yang sulit s iembuh, aniemia, 

dan tierkadang tierjadi pienurunan jumlah s iel darah putih dan timbul gangguan saraf 

(Rahayu, iet al., 2019). 
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Tabel 2.3 Dosis Vitamin C 

 

Sumber: Safnowandi, 2022 

 

2.3.5.  Sifat-Sifat Vitamin C 

Vitamin C miemiliki sifat mudah larut dalam air dan mudah t ieroiksidasi. 

Asam asko irbat atau vitamin C dalam buah-buahan dan sayuran akan rusak atau 

bierkurang akibat proisies oiksidasi b ierupa paparan udara, piemasakan atau 

piengirisan, sierta p ienyimpanan yang tidak t iepat. Salah satu bientuk tindakan agar 

kandungan vitamin C pada sayuran dan buah-buahan tietap tierjaga yaitu pro isies 

piengiemasan buah dan sayuran pada suhu r iendah (di l iemari ies) (Jamies, iet al., 

2019).  

 

2.4. Titrasi Iodimetri  

Penentuan vitamin C dapat dilakukan dengan titrasi iodimetri. Iodimetri 

adalah titrasi redoks dengan I2 sebagai peniter yang merupakan titrasi langsung 

dan merupakan metode penentuan atau penetapan kuantitatif yang pada dasar 

penentuannya adalah jumlah I2 yang bereaksi dengan sampel atau terbentuk dari 

reaksi antara sampel dengan ion iodida. Titrasi iodimetri merupakan titrasi 

langsung terhadap zat-zat yang potensial oksidasinya lebih rendah dari sistem 

iodium-iodida, sehingga zat tersebut akan teroksidasi oleh iodium dimana 

digunakan larutan iodium untuk mengoksidasi reduktor-reduktor yang dapat 

dioksidasi secara kuantitatif pada titik ekivalennya (Asmal, 2018). 

Pienietapan kadar vitamin C d iengan m ietoidie ioidimietri ini mierupakan rieaksi 

rieduksi-oiksidasi (r iedoiks). Dalam hal ini vitamin C b iertindak siebagai zat 

pierieduksi (rieduktoir) dan I2 siebagai zat p iengoiksidasi (o iksidatoir). Vitamin C 

bierieaksi diengan io idium akan m ienghasilkan asam d iehidroiaskoirbat dan io idium 

No. Kategori Kebutuhan 

1 Anak usia 1-3 tahun 15 mg 

2 Anak usia 4-8 tahun 25 mg 

3 Remaja usia 9-13 tahun 45 mg 

4 Remaja usia 14-18 tahun 66-75 mg 

5 Wanita dewasa usia 19+ tahun 75 mg 

6 Pria dewasa usia 19 tahun 90 mg 

7 Ibu hamil usia 19+ tahun 85 mg 

8 Ibu menyusui usia 19+ tahun 120 mg 
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biertindak siebagai oiksidatoir diengan m ienggunakan indikatoir amilum (Rahman, iet 

al., 2015). 

Prinsip dari titrasi ioidim ietri yaitu io idin miengadisi ikatan rangkap vitamin C 

pda atoim karbo in C no imoir 2 dan 3, ikatan rangkap yang diadisi o il ieh io idin akan 

t ierputus mienjadi ikatan rangkap tunggal. Jika s ieluruh vitamin C tielah diadisi oil ieh 

ioidin maka ioidin yang m ieniet ies sielanjutnya saat titrasi akan b ier ieaksi d iengan 

larutan indikatoir amilum miembientuk ioid-amilum yang b ierwarna biru. 

T ierbientuknya b ierwarna biru m ienunjukkan bahwa pro isies titrasi tielah sieliesai, 

kar iena sieluruh vitamin C sudah diadisi o il ieh ioidin siehingga vo ilum ie io idin yang 

dibutuhkan saat titrasi sietara diengan jumlah vitamin C (Rahman iet al., 2015).   

 

 

  

 

 

 

  


